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Abstrak 

Pemanfaatan sumber daya pangan lokal merupakan salah satu strategi yang berpotensi 
mendukung pencegahan stunting sekaligus meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan 
masyarakat di wilayah perdesaan. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan literasi gizi ibu serta mengembangkan keterampilan dalam pengolahan jamur 
sawit kukur (jamur tiram yang dibudidayakan pada limbah sawit) sebagai sumber pangan 
alternatif guna mendukung pencegahan stunting sekaligus menciptakan peluang usaha 
rumahan. Program dilaksanakan  dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) 
melalui melalui tahapan identifikasi potensi lokal, penyuluhan stunting dan gizi, pengenalan 
jamur sawit kukur sebagai pangan alternatif, demonstrasi pengolahan, praktik langsung, 
pendampingan, serta evaluasi hasil untuk meningkatkan pengetahuan teknologi dan 
keterampilan peserta dalam mengolah produk berbasis jamur. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa metode praktik langsung yang didukung dengan demonstrasi dan pendampingan 
merupakan pendekatan yang paling efektif. Melalui metode ini, peserta tidak hanya memahami 
pentingnya gizi keluarga, pencegahan stunting, dan pemanfaatan pangan lokal, tetapi juga 
mampu mengembangkan digitalisasi produk jamur sawit kukur menjadi produk bernilai 
tambah. Keberhasilan metode ini tercermin dari meningkatnya keterampilan peserta dalam 
menggunakan Whatsapp Business sebagai media ysng digunakan dalam hal memasarkan 
produk dari olahan jamur sawit 
Kata Kunci: Digitalisasi, Pemberdayaan Masyarakat,Stunting,Ekonomi Masyarakat 

 
Abstract 

The utilization of local food resources represents a promising strategy for preventing 
stunting while strengthening household food security and improving community livelihoods in 
rural areas. This community engagement program aimed to enhance mothers' nutritional literacy 
and develop their skills in processing *jamur sawit kukur* (oyster mushrooms cultivated on oil 
palm waste) as an alternative nutritious food source to support stunting prevention while creating 
opportunities for home-based entrepreneurship. The program adopted a Participatory Rural 
Appraisal (PRA) approach, consisting of local potential identification, nutrition and stunting 
education, introduction to *jamur sawit kukur* as an alternative food resource, food-processing 
demonstrations, hands-on practice, mentoring, and evaluation. In addition, participants received 
training on product digitalization through WhatsApp Business to strengthen their marketing 
capabilities. The findings indicate that hands-on practice combined with demonstrations and 
continuous mentoring was the most effective learning approach. Participants demonstrated 
improved knowledge of family nutrition, stunting prevention, and the utilization of local food 
resources, while also acquiring practical skills in producing value-added mushroom-based 
products. Furthermore, participants showed increased competence in using WhatsApp Business as 
a digital marketing platform, enabling them to promote and market their products more 
effectively. Overall, the program contributed to strengthening community capacity by integrating 
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nutrition education, local resource utilization, and digital entrepreneurship, thereby supporting 
sustainable community empowerment and economic resilience. 
Keywords: Community Empowerment, Digitalization, Rural Entrepreneurship; Stunting 
Prevention; WhatsApp Business. 

1. PENDAHULUAN 
Di wilayah pedesaan, khususnya di Desa Irat, Kabupaten Bangka Selatan, 

sebagai tempat pengabdian Dimana kasus stunting masih dipengaruhi oleh rendahnya 
pemenuhan protein keluarga, keterbatasan variasi pangan bergizi, serta kurang 
optimalnya pemanfaatan pangan lokal yang sebenarnya memiliki nilai gizi tinggi. 
Hambatan tersebut diperparah oleh keterbatasan pengetahuan ibu rumah tangga 
mengenai gizi seimbang, pola konsumsi, serta alternatif sumber protein yang mudah 
dijangkau dan murah (Aubrey et al., 2022). Padahal Desa Irat memiliki potensi besar 
melalui ketersediaan jamur sawit kukur yang kaya nutrisi, terjangkau, dan dapat 
diolah menjadi berbagai produk pangan bernilai ekonomi (Martony, 2023). 

Upaya pencegahan stunting secara teoritis berkaitan erat dengan konsep 
ketahanan pangan rumah tangga yang mencakup ketersediaan, akses, dan 
pemanfaatan pangan (Leroy & Frongillo, 2019; Onís & Branca, 2016). Jamur sawit 
kukur memenuhi ketiga aspek tersebut karena mudah diperoleh, berharga terjangkau, 
dan mengandung nutrisi penting bagi keluarga (Mulyaningsih et al., 2021; Șenilă et al., 
2024). Penelitian pemberdayaan masyarakat juga menunjukkan bahwa peningkatan 
kapasitas perempuan, khususnya ibu rumah tangga, menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan intervensi gizi dan perbaikan pola konsumsi keluarga (Rathore et al., 
2017). Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran gizi, 
mendorong perubahan perilaku konsumsi, serta memperluas keterampilan ekonomi 
produktif ibu rumah tangga di Desa Irat. 

Kajian akademik menunjukkan bahwa jamur kukur memiliki kandungan protein 
sebesar 19–35 persen dari berat kering serta dilengkapi dengan asam amino esensial, 
beta glukan, dan antioksidan (Dimopoulou et al., 2022). Jamur kukur juga rendah 
lemak, bebas kolesterol, dan memiliki indeks glikemik rendah sehingga aman 
dikonsumsi oleh berbagai kelompok usia, termasuk balita dan ibu hamil (Kalač, 2013; 
Kumar et al., 2021). Jamur dari sisi budidaya menurut Khumlianlal et al., (2022) kukur 
relatif mudah ditanam menggunakan limbah pertanian seperti serbuk gergaji atau 
jerami, dengan siklus panen yang cepat, yaitu 35–45 hari. Kondisi ini menjadikannya 
komoditas potensial bagi rumah tangga untuk memperoleh tambahan pendapatan. 
Pelatihan pengolahan jamur kukur menjadi produk bernilai jual seperti keripik jamur, 
abon jamur, sate jamur, atau nugget jamur menjadi salah satu strategi penting untuk 
menciptakan rantai ekonomi rumah tangga (Demirtaş et al., 2024). 

Peran ibu rumah tangga sangat penting dalam pencegahan stunting karena 
mereka terlibat langsung dalam pemilihan bahan pangan, pengolahan makanan, 
pengaturan pola makan anak, pemahaman gizi, serta pengelolaan pendapatan rumah 
tangga (Kumar & Sagar, 2023). Pelibatan ibu rumah tangga Desa Irat sebagai peserta 
pelatihan ini sejalan dengan strategi nasional percepatan pencegahan stunting yang 
menekankan pemberdayaan perempuan sebagai aspek kunci keberhasilan intervensi. 
Pelatihan keterampilan olahan pangan lokal tidak hanya meningkatkan kemampuan 
keluarga dalam menyediakan makanan bergizi, tetapi juga membuka peluang usaha 
rumahan yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga (Wickramasinghe et al., 
2023). Di era digitalisasi, merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui, agar 
memudahkan bagi pelaku rumah tangga untuk dapt membantu ekonomi keluarga. 
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Meskipun potensi jamur kukur sangat besar, pemanfaatannya masih rendah 
karena beberapa hambatan, seperti rendahnya literasi gizi keluarga, minimnya 
keterampilan pengolahan, belum adanya pelatihan terstruktur bagi ibu rumah tangga, 
keterbatasan akses pemasaran, serta belum terintegrasinya intervensi ekonomi dan gizi 
berbasis pangan lokal (Fulgoni & Agarwal, 2021). Pengabdian ini hadir untuk 
menjembatani kesenjangan tersebut melalui pendekatan yang terintegrasi, mencakup 
aspek peningkatan gizi dan pemberdayaan ekonomi keluarga. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini bertujuan memberdayakan ibu rumah tangga Desa Irat agar mampu 
memanfaatkan jamur kukur sebagai sumber pangan bergizi sekaligus peluang usaha. 
Secara khusus, kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan literasi gizi, meningkatkan 
keterampilan pengolahan jamur kukur, mendukung pencegahan stunting melalui 
pemanfaatan pangan lokal, dan menciptakan peluang usaha rumahan berbasis olahan 
jamur kukur. Melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan kualitas konsumsi 
keluarga, penguatan ketahanan pangan rumah tangga, serta munculnya usaha mikro 
berbasis pangan lokal yang dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat 
Desa Irat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang untuk meningkatkan literasi gizi ibu rumah tangga terkait pencegahan 
stunting, memperkenalkan jamur sawit kukur sebagai alternatif sumber protein lokal, 
serta mengembangkan keterampilan peserta dalam mengolah jamur tersebut menjadi 
produk konsumsi maupun produk bernilai jual (Mulyani et al., 2025). Solusi yang 
ditawarkan adalah pelatihan terpadu berbasis pendekatan Participatory Rural 
Appraisal (Septiandika et al., 2024). Metode ini mencakup penyuluhan gizi, edukasi 
mengenai stunting, pengenalan potensi jamur sawit kukur, serta pelatihan langsung 
pengolahan pangan (Yang et al., 2025; Yudhistirana, 2025). Edukasi gizi bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku makan masyarakat agar tercapai 
status gizi yang optimal. Proses edukasi dapat dilakukan melalui berbagai metode dan 
media yang berfungsi untuk mempermudah pemahaman sasaran serta mendukung 
efektivitas penyampaian materi oleh edukator (Ritonga et al., 2024). Pendekatan ini 
tidak hanya menekankan pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan 
pengalaman langsung agar keterampilan peserta dapat diterapkan secara mandiri 
setelah kegiatan selesai. 
2. METODE 

Kegiatan pelatihan yang melibatkan kurang lebih 20 ibu rumah tangga menjadi 
peserta utama dalam kegiatan edukasi pengolahan jamur, dan pelaku UMKM 
mengikuti pendampingan pemasaran digital melalui WhatsApp Business. Pemerintah 
desa juga terlibat aktif sebagai mitra, terutama dalam mendukung keberlanjutan 
program dan mendorong pembentukan kelompok usaha desa. Sasaran kegiatan ini 
tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan produksi, tetapi juga pada 
peningkatan ekonomi keluarga serta pencegahan stunting melalui penguatan gizi 
keluarga.  

 

Diagram 1. Alur Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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Kegiatan pelatihan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR), yang memungkinkan peserta, dalam hal ini ibu rumah tangga, untuk berperan 
aktif dalam setiap tahapan kegiatan serta berinteraksi langsung dengan tim 
pendamping melalui sesi diskusi dan tanya jawab (Marliana et al., 2023). Pelaksanaan 
program diawali dengan pencarian literatur mengenai permasalahan yang ada di desa 
serta potensi yang dimiliki desa dengan mendatangi desa dan berdiskusi dengan 
perangkat desa, dimana informasi yang didapat digunakan untuk mencari solusi yang 
tepat dan dekat dengan kebutuhan masyarakat (Kumar, 2019). Pada tanggal 22 
Oktober 2025, tim melakukan observasi dan persiapan berupa koordinasi dengan 
pemerintah desa, survei potensi lokal, dan penyusunan materi edukasi. Setelah 
persiapan matang, kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap utama. Tahap selanjutnya 
adalah edukasi pemanfaatan jamur kulat sawit yang dilaksanakan pada 4 November 
2025. Pada tahap ini, peserta mendapatkan penjelasan mengenai manfaat gizi jamur, 
teknik pengolahan menjadi produk bernilai jual seperti jamur crispy dan keripik jamur, 
serta demonstrasi memasak yang dilakukan oleh tim pengabdi dan mahasiswa. 
Pendekatan pelatihan seperti ini telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan 
peserta sekaligus membuka peluang usaha pangan lokal yang berkelanjutan. Proses 
pelatihan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan peserta secara langsung 
dalam praktik pengolahan. 

Pada 13 November 2025 Tim Pengabdi kembali berdiskusi bersama desa dengan 
fokus pada pendampingan digitalisasi pemasaran. Peserta diperkenalkan pada 
pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran, sekaligus dilatih membuat akun 
WhatsApp Business, memotret produk, membuat katalog sederhana, serta mengunggah 
konten promosi. Proses pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif agar 
masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif dalam kegiatan. 
Pendekatan ini menekankan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program sehingga solusi yang dihasilkan lebih kontekstual 
dan berkelanjutanAnalisis kebutuhan dilakukan pada awal kegiatan untuk memahami 
kemampuan awal peserta, ketersediaan bahan baku, serta potensi ekonomi desa. Tahap 
pelatihan dianalisis menggunakan pendekatan peningkatan kapasitas guna melihat 
perkembangan keterampilan peserta dalam mengolah jamur dan memasarkan produk 
secara digital. Sementara itu, analisis dampak program dilakukan melalui observasi 
lapangan, wawancara singkat, serta penilaian terhadap kemampuan peserta selama 
proses praktik berlangsung, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam 
penyusunan rekomendasi tindak lanjut program (Creswell, 2014; Kumar, 2019). 

Tim Dosen Pengabdian Masyarakat Terintegrasi KKN Universitas 
Muhammadiyah Bangka Belitung berperan penting dalam keseluruhan proses 
kegiatan, mendampingi pelatihan serta memfasilitasi diskusi terkait peluang usaha 
dan pemasaran. Mahasiswa KKN Kedisinian Berdampak dan mahasiswa Program 
Studi Kewirausahaan Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung terlibat sebagai 
demonstrator pengolahan jamur, fasilitator pemasaran digital, sekaligus dokumentator 
kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan di Desa Irat selama 10 hari, sejak 
4 hingga 13 November 2025, dengan pendampingan lanjutan yang dilakukan secara 
daring melalui WhatsApp. 

Indikator keberhasilan program dilihat dari kemampuan peserta dalam mengolah 
jamur menjadi produk siap jual dan meningkatnya keterampilan pemasaran digital. 
Selain itu, keberhasilan juga diukur melalui peningkatan pengetahuan gizi keluarga 
dan pemahaman masyarakat tentang potensi jamur kulat sawit sebagai bahan pangan 
yang mendukung pencegahan stunting. Hal tertsebut akan dibuyktikan melalui 
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observasi selama praktik, wawancara singkat dan praktek pembuatan aplikasi 
whatsapp business secara langsung. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan bagian dari pelaksanaan 
KKN Kedisinian Berdampak (Terintegrasi KKN) dan dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan. Kegiatan diawali dengan penelusuran lokasi pengabdian oleh tim LPPMPP 
Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung. Hasil pengamatan awal tersebut 
kemudian disampaikan kepada tim pengabdian masyarakat untuk ditindaklanjuti 
dalam pelaksanaan kegiatan. Permasalahan stunting masih menjadi isu yang perlu 
mendapat perhatian dan penanganan serius di Desa Irat (Sartika et al., 2021). Di sisi 
lain, berdasarkan pada tabel 1, desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 
besar, di mana sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani di 
sektor perkebunan sawit. Namun demikian, aktivitas industri rumahan masih belum 
berkembang secara optimal, sehingga pemanfaatan dan pengolahan jamur kulat sawit 
masih sangat terbatas (Riski et al., 2024). Dengan kandungan gizi dan manfaat yang 
dimilikinya, jamur kulat sawit diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam upaya 
pencegahan stunting sekaligus mendorong peningkatan perekonomian rumah tangga 
masyarakat. 

Tahap selanjutnya dilakukan melalui penerjunan mahasiswa KKN Kedisinian 
Berdampak di Desa Irat. Metode yang digunakan pada tahap ini meliputi observasi 
lapangan serta diskusi bersama kepala desa dan perangkat desa terkait permasalahan 
stunting yang ada di wilayah tersebut.  
 

 

Gambar 1. Pertemuan dan Diskusi Bersama Perangkat Desa di Kantor Desa Irat 
 

Edukasi pengolahan dan pemanfaatan jamur kulat sawit dalam rangka 
peningkatan ekonomi keluarga serta upaya penurunan angka stunting di Desa Irat 
diharapkan menjadi trigger yang dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat 
dalam mengonsumsi pangan bergizi sekaligus mengembangkan usaha rumahan 
berbasis potensi lokal secara berkelanjutan (Siramaneerat et al., 2024). Dalam kegiatan 
ini, tim pengabdian juga mendemonstrasikan salah satu dari berbagai cara mengolah 
jamur kulat sawit menjadi produk yang dapat dikemas dan dipasarkan. Selama ini, 
pengolahan jamur hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah 
tangga. Namun, melalui kegiatan ini diharapkan olahan jamur kulat sawit dapat 
berkembang menjadi peluang usaha bagi ibu rumah tangga dalam membantu 
perekonomian keluarga sekaligus berkontribusi pada upaya penurunan angka stunting.  
Selain meningkatkan keterampilan teknis pengolahan pangan, kegiatan ini juga 
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran dan kepercayaan diri masyarakat, 
khususnya ibu rumah tangga, dalam mengelola potensi lokal secara mandiri. Dengan 
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pemanfaatan bahan pangan yang mudah diperoleh dan bernilai gizi tinggi, masyarakat 
didorong untuk menciptakan produk yang tidak hanya menyehatkan, tetapi juga 
memiliki nilai ekonomi dan daya saing di pasar lokal. Ke depan, kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan 
melalui integrasi aspek gizi, ekonomi, dan pemanfaatan sumber daya lokal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)          (b) 
Gambar 2. Edukasi Pengolahan Jamur Kulat Sawit (a)  dan Foto bersama Tim 

Pengabdian dan Peserta Pelatihan serta Bapak Kepala Desa (b) 
 

Peserta sosialisasi yang terdiri atas 20 ibu rumah tangga memberikan respons 
yang sangat positif terhadap kegiatan ini. Mengingat peran mereka sebagai pihak yang 
bertanggung jawab dalam penyediaan makanan utama keluarga, informasi mengenai 
tingginya kandungan gizi jamur kulat sawit semakin meningkatkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan edukasi (Torlesse et al., 2016). Ketua tim yang 
adalah seorang dosen kewirausahaan dengan kepakaran di bidang Manajemen 
Pemasaran. Selama ini, jamur kulat sawit umumnya hanya diolah sebagai menu 
pendamping, seperti tumisan atau olahan sayur sederhana. Namun, melalui kegiatan 
ini, para peserta menunjukkan semangat untuk mengembangkan olahan jamur menjadi 
produk bernilai jual yang berpotensi menghasilkan pendapatan dan membantu 
meningkatkan perekonomian keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Salah Satu Hasil Produk Olahan Jamur Kulat Sawit 
 

Jamur kulat sawit crispy dapat menjadi salah satu produk olahan jamur kulat 
sawit yang penyajiannya dikemas secara menarik dan dipasarkan melalui toko, 
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supermarket, gerai oleh-oleh, maupun saluran penjualan lainnya. Produk ini berpotensi 
menjadi ciri khas oleh-oleh daerah karena termasuk dalam kategori makanan kekinian 
yang diminati berbagai kalangan. Selain itu, tingkat kegaringannya memungkinkan 
produk memiliki daya simpan yang lebih lama. 

Setelah tahap edukasi selesai dilaksanakan, tim pengabdian melanjutkan 
kegiatan dengan memberikan pendampingan pemasaran melalui pemanfaatan digital 
marketing. Pada 13 November 2025, tim pengabdi kembali berdiskusi bersama 
pemerintah desa dengan fokus pada pendampingan digitalisasi pemasaran. Dalam 
kegiatan ini, peserta diperkenalkan dengan pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
pemasaran produk. Selain itu, peserta juga dilatih untuk membuat akun WhatsApp 
Business, memotret produk secara sederhana, menyusun katalog produk, serta 
mengunggah konten promosi. 
 

 

(a)           (b)   (c) 
Gambar 4. Slide Presentasi (a) pendampingan oleh Tim dalam penggunaan 

digital marketing (b) dan Peserta berhasil membuat platform marketing 
WhatsApp Business (c) sebagai Media Digital Marketing Produk Olahan 

Jamur Kulat Sawit 
 

Pendampingan pelatihan digital marketing kepada ibu rumah tangga Desa Irat 
dilakukan oleh seorang mahasiswi program studi kewirausahaan sebagai bentuk 
implementasi pembelajaran digital marketing yang di dapat di bangku kuliah, 
disambut dengan antusiasme yang tinggi. Selama ini, peserta hanya mengenal 
WhatsApp sebagai sarana untuk mengirim pesan, berkomunikasi dengan teman, atau 
melakukan panggilan video dengan sanak saudara yang berada jauh. Melalui kegiatan 
ini, peserta memperoleh pemahaman bahwa WhatsApp juga dapat dimanfaatkan 
sebagai media untuk membuka toko daring, di mana calon pembeli dapat melihat 
katalog produk beserta informasi harga, sebagaimana pada platform toko daring 
lainnya yang telah lebih dahulu dikenal, seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan 
sebagainya. 
 
4. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan jamur sawit kukur sebagai produk 
pangan bernilai tambah serta mendukung upaya pencegahan stunting melalui 
pemanfaatan pangan lokal. Kegiatan pelatihan praktik yang dipadukan dengan 
pendampingan terbukti efektif dalam mendorong peserta menghasilkan berbagai 
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produk olahan jamur yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai usaha 
rumahan. Selain keterampilan produksi, program juga memperkenalkan digitalisasi 
pemasaran melalui pelatihan penggunaan WhatsApp Business. Dari 20 peserta yang 
mengikuti kegiatan, seluruh peserta (100%) berhasil mengikuti pelatihan pengolahan 
produk jamur, sedangkan 3–5 peserta (15–25%) telah mampu mengimplementasikan 
secara mandiri penggunaan WhatsApp Business pada telepon genggam masing-masing, 
termasuk membuat akun bisnis, menyusun katalog produk, dan mengunggah produk 
olahan untuk dipasarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital telah 
mulai terbentuk, meskipun masih memerlukan pendampingan lanjutan agar dapat 
diterapkan secara lebih luas oleh seluruh peserta. Secara keseluruhan, program 
berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan pangan lokal, 
menumbuhkan peluang usaha berbasis industri rumahan, serta memperkenalkan 
pemasaran digital sebagai strategi pengembangan ekonomi keluarga. Ke depan, 
pendampingan yang berkelanjutan diperlukan agar semakin banyak peserta mampu 
mengimplementasikan pemasaran digital secara mandiri dan mengembangkan usaha 
olahan jamur secara berkelanjutan, sehingga memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mendukung upaya pencegahan stunting. 
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